
PSIKONEUROIMUNOLOGI: PENELITIAN AN TAR 
DISIPLIN PSIKOLOGI, DAN 

IMUNOLOGI 

Johana E. Prawitasari 

PENGANTAR 

Di negara yang telah di Amerika 
D6~.~¥o~n~ hampir sarna dengan di Indonesia 

untuk 
maupun untuk sumber manusia 

llt:IIClllLli1l1 antar disiplin juga telah banyak di lakukan. Di Indonesia penerapan ilmu 
1J>O.'CHI'ldll antar disiplin untuk penggunaan obat-obatan secara rasional 

sejak tahun 1991. Melalui sarana diskusi kedl penggunaan 
yang berlebihan di Puskesmas dapat diturunkan secara 

Penurunan penggunaan untuk 
-.~~ ... ~,.;. hleoatltls dan HIV/AIDS hila dilakukan 

melalui seminar dan 
nerumihatlln diare lebih rasional 

fisiko 
sterilisasi yang benar 

diskusi kelompok keci! 
Pemantauan did 

dalam penggunaan obat-obatan di Dinas Kesehatan Dati II dapat UIl\l;;1I1Ui:I.I'I)!:.Kitl.ll u" ,.rt.-" .. " & 
Darminto, 1996). 

ilmu dasar di 
dasar tersebl.lt adalah 1./''''''''''19 



15 

Memorial Trust, ataupun dana penunjang pengembangan ilmu lail1nya seperti the Office of 
Naval Research (pengamatan pribadi pada artikel-artikel yang ditulis Dr. Robert L. Spencer 
ill. dan buku Images of Mind karya Michael I. Posner & Marcus E. Raichle, 1997). Subjek 
penelitian tidak teroatas pada manusia saja tetapi juga binatang, yang tersedia secara komersial 
pula. Penggunaan binatang coba ini dilakukan karena keterbatasan subjek manusia untuk 
dimanipl.llasi seperti desain iImiah yang dituntut. Selain itu ilmu dasar biasanya ingin 
menciptakan hukum perilaku universal yang bebas budaya. Juga penggunaan itu disebabkan 
oleh pertimbangan etika dan kemanusiaan lainnya bila percobaan tersebut dikenakan pada 
manusia. Misall1ya, tidak mungkin otak manusia atau organ lainnya diambil selagi ill, masih 
hidup dan diteliti setelah eksperimen selesai untuk mengetahui perubahan faalinya. 

Psikoneuroimunologi adalah ilmu perilakl.l yang relatif berkembang pesat di Amerika 
Serikat sejak I3 sampai 18 tahun yang lalu (Maier, Watkins, Fleshner, 1994). Dari namanya 
saja terlihat bahwa iImu ini merupakan kaitan ataupun interaksi antara perilaku, kerja samf, 
fungsi endokrin dan proses kekebalan tubuh (Ader dan Cohen, 1993). IImu ini tidak 
berkembang sendiri tetapi hiasanya berupa penelitian antar disiplin. Menl.lrut Dr. Robert L. 
Spencer, seorang ahli saraf perilakuan yang sedang meniti Kader di bidang itu, untuk diakui 
hasil penelitiannya dalam psikoneuroimunologi, ia perlu bekerja sarna dengan ahli imunologi 
yang telah punya nama (komunikasi pribadi, Agustus 1997). Kalau tidak demikian, hasil 
penelitiannya tidak akan digubris oleh masyarakat Hmiah di bidang itu. 

Menurut Ader dan Cohen (1993) pada mulanya tidak diketahui dan tidak diharapkan 
adanya kaitan antara otak dan sistem kekebalan tubuh. Akan tetapi terlihat bahwa: (a) 
manipulasi saraf dan fungsi endokrin mengubah respons kekebalan, dan stimulasi antigenik 
yang menimbulkan respons kekebalan menghasilkan perubahan dalam samf dan fungsi 
endokrin; (b) proses perilakuan mampu mempengaruhi reaksi kekebaian, dan sebaliknya status 
kekebalan suatu organisme mempunyai konsekuensi perilaku. Penelitian psikoneuroimunologi 
ini menunjukkan bahwa sistem saraf dan kekebalan tubuh, yang merupakan sistem sangat 
kompleks untuk pemeliharaan homeostatis, rnewakili suatu mekanisme terpadu yang 
menyumbang pada adaptasi individual dan spesies. Psikoneufoimunoiogi menekankan 
pentingnya hubungan antara sistern-sistern tersebut, bukannya rnengganti, tetapi menambah 
pada analisis disiplin tradisional tentang fungsi mekanisrne pengendaJi dalam sistem tunggal. 

Biasanya penelitian psikoneuroimuno!ogi menggunakan binatang cob&, tetapi ada juga 
yang meneliti dengan subjek manusia. Meskipun mungkin bukan termasuk 
psikoneuroirnunologi, penelitian dengan mahasiswa kaitan antara stress 
dengam respons imun (Marsland, Herbert, Muldoon, Bachen, Patterson, Cohen, Rabin, & 
Manuck, 1997). Demikian juga penelitian Traub dan Bamler (1997) dengan subjek manusia 
menemukan kaitan antara gangguan dan reaksi melalui proses psikoimunologL 
Hanya saja masih kurang jelas rnekanisme interaksi tersebut karen a kedua masalah tersebut 

gangguan yang terpisah. Masih dibutuhkan penelitian-penelitian Iebm lanjut untuk 
mempel]I~las mekanisme psikoimunologi antara kedua ganggu8n itu. 

itu meliha! korelasi antara kekebalan tubuh 
status emosi depresi), ciri sifat kepribadian sebagai modulator fungsi 

I<ek.ebalan, dan pengaruh stress terhadap kekebalan. Dengan binatang coba, peneliti dapat Icbib 
leluasa dalam memanipuiasi lingkungan untuk menimbulkan stress yang dimWudkan. Juga 
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earn yang sarna 
belum bererti otak melakukan hal itu. 
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rlm,p.,.""",,, hasil yang lebih teliti. 
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moduiasi kekebalan berldsar dua ropik yaitu imunitas 

perlgKion(IlSllm klasik dan pengaruh stress. Sebeium menyajikan hasil penditian-
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tentang akan dikemukakan lebih dahulu tentang persyaratan menjadi 
peneliti di itu supaya ada gambaran yang Akan says situasi ilmiah 
dan karakteristik ilmuwan di Amerika dan di Indonesia 

Tulisan ini bertujuan menimbulkan minat ahli 
relatif masih dan punya idealisme 

di bidang emosi. Pertama kal! akan saya 
pemman. Kemudian akan saya kaitan antara stress, kekebalan dan 
penyakit. Tulisan akan saya akhiri dengan komentar dan VV"""'''I-'. 

PERSY ARA TAN MENJADi PENELITI PSIKONEUROIMUNOLOGI 

Untuk mengembangkan psikoneuroimunoiogi, ahli perilaku yang berkecimpung di 
bidang ini biasanya mempunyai dasar pendidikan pasca sarjana di bidang psikologi faal 
ataupun psikologi sarar. Selain berbagai psikologi dasar, mereka juga menguasai biologi, 
endokrinologi, fisiologi, kimia, neurologi, dan mungkin farmakologi. Jenjang pendidikannya 
tentu saja tidak hanya S-l tetapi S-3 ditambah program pasca doktor. Jadi setelah memperoleh 
gelar Ph D mereka magang di laboratorium seorang ahli yang telah mempunyai nama di 
bidang itu. Mereka mengajukan dana penelitian uotuk dikembangkan di bawah bimbingan ahli 
tersebut Mereka juga berwenang membimbing mahasiswa pasca sarjana yang mengambil 
program sama di universitas tersebut 

Program pasca doktor biasanya dijaiani tidak lebih dari 6 talmo. Setelah menjalani 
program biasanya mereka melamar ke universitas yang mempunyai ahti di bidang 
behavioral neurosciences dan mau menanggung maupull memberikan kesempatan untuk 
me:ngembrulg~~an keahlian mereka. Di universitas yang bam biasanya mereka mempunyai 

yang dikelola sendiri untuk mengembangkan percobaan-percobaan 
coba, yang dibutuhkan besar untuk pembelian alat-alat maupun 

oU1laumg coba itu sendiri. Dari dana yang mereka juga dapat menggaji 
yang biasanya terdiri atas mahasiswa pasta 

IiIU''-''"1n laboratorium, Ada mahasiswa S 1 yang terlibat 
dalam akhir ataupun skripsinya. 
universitas yang menerima juga memberikan 

sendiri dari dana penelitian tersebut 
sampai 9 bulan. Selebihnya ia menggaji 

Di universitas yang bam, setelah 4 tahun mereka akan dievaiuasi 
diterima stau dan 

berkarier Penilaian berdasarkan dana yang dimasukkan 
!JUlJ"",""". ilmiah selama 4 tahun ia itu. Publikasi 

surnOOLngllfl yang bermakna Untuk itu tentu 
inovasi dan membutubkan wlktu 

hasil penelitian itu dian.ggap kurang bergooa. Sumbangan 
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konkrit terhadap perkembangan ilmu merupakan syarat mutlak penilaian tersebut. Penilaian 
temadap sumbangan konkrit ini dilakukan oleh masyarakat ahli di bidang saraf perilakuan 
yang sudah senior. Untuk memperoleh dana selanjutnya sumbangan konkrit ini merupakan 
syarat mutlak berdasarkan evaluasi oleh ternan sejawat senior (komunikasi pribadi dengan 
Spencer, Agustus 1997). Bisa dibayangkan betapa kotnpetitifnya perkembangan i1mu di 
Amerika Serikat 

Di sini narnpak jeJas sistem kemitraan dengan kompetisi yang tinggi telah berjaJan 
dengan tepat. Sistem kemitraan itu sendiri terlihat dari keterlibatan banyak pihak seperti 
pemberi dana, penjual alat-alat eksperimen dan binatang coba. masyarakat ilmiah, dan 
ilmuwan itu sendiri. Semua memperoleh manfaat dari hasil penelitian yang dikembangkan 
sesuai dengan bidangnya masing-masing. KaJangan pengusaha atau orang kaya lainnya 
sebagai pemberi dana akan bebas dari pajak, dan mungkin akan menerapkan hasil penelitian 
untuk pengembangan produksinya bagi kemanusiaan. Bila percobaan tetap berlangsung, pihak 
penjual alat-alat eksperimen dan binatang coba akant tetap laku dan terdorong untuk 
mengembangkan alat-alat yang lebih canggih sesuai dengan desain peneiitian yang juga makin 
maju. Juga bagi pemasok binatang coba, mereka akan mengembangkan jenis tertentu yang 
dibutuhkan dalam percobaan yang berbeda-beda. Misalnya tikus albino dibutuhkan untuk 
penelitian kinerja di maze air untuk mengukur degenerasi morphologi retinal (Spencer dkk., 
1995). Masyarakat ilmiah akan memperoleh manfaat perkembangan ilmu dan inovasi bam. 
IImuwan itu sendiri akan terdorong untuk terus berprestasi dan mengembangkan ilmunya 
dengan sumbangan konkrit. Nampak dalam sistem seperti ini, misalnya sistem mentor, 
kompetisi yang adil bagi semua pihak, berikut kesempatan berkembang yang sarna, 
mendorong orang untuk berprestasi tinggi. 

Ciri khas mereka yang bekecimpung di bidang psikoneuroimonologi, ataupun 
pengembangan psikologi sebagai ilmu pengetahuan, adalah kesungguhan, ketelitian, dan 
ketekunan yang luar biasa disertai kerja keras yang tidak mengena! lelah. Tentu mereka 
hams cerdas dan kreatif. Selain itu mereka biasanya efisien dalam menggunakan waktu. 
Mereka dapat memilah-milah mana yang harus diprioritaskan dan mana yang tidak perlu 
diperhatikan. Di Indonesia sering psikolog mencampur adukkan antara kehidupan pribadi 
dengan sehingga beban menjadi lebih berat Seperti misalnya dikemukakan oleh 
seorang psikolog bahwa mematikan tikus mengerikan bila ia diharuskan meneliti di bidang 
sedangkan mereka di hidang ini hams mematikan dan mengoperasi tikus lmtuk melihat 
perubahan organ yang diberi perlakuan tertentu. Atau seorang psikoiog mengatakan 
bahwa ia akan selalu menerima tanpa dan berempati setiap waktu dengan orang 
Jain. Sebagai manusia biasa sikap seperti itu dalam kehidupan sehari-hari hampir tidak 

dilaksanakan terus menerus, kecuali ia akan memantau dirinya setiap kali dan 
dengan emosinya ketika berhubungan 

dengan orang lain. Kualitas pribadi yang memilah-milah antara kehidupan pribadi dan 
profesi nampaknya merupakan salah satu sebagai ilmuwan sejati. Selain itu syarat 

mereka tidak perlu dibebani untuk mencari uang tam bah karena dari 
dana maupun gaji telah tercukupi untuk hidup sehad-had. Itu nampaknya yang 
masih merupakan salah satu kendala di Indonesia bila seorang ahli perilaku akan menjadi 
ilmuwan sejati. 
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pribadi dan diskusi informal 
~pemcl~r di Universitas Colorado, Boulder, Mei dan ru, ... "u,,,, 

J' 
peI;lget:ahtian, seperti 

ompetitit Mereka 

dan 

Dari persyaratan tersebut belum tcntu ilmllwan di indonesia tertarik untuk 
1.1"""""""'" ilmu dasar seperti Selain persyaratan yang 

sangat tidak mudah dan biaya yang besar, tidak banyak minat meneliti di antara ilmuwan 
perilaku. Padahal minat peneIitian itulah yang merupakan syarat penting. Contoh konkrit yaitu 
dalam penelitian Hibah Bersaing I-III, hanya ada tiga iimllwan perilaku memperoleh biaya. 
Satu dan Fakultas Psikologi UI, satu dari UNPAD, dan saw dari UGM (pengarnatan pribadi 
selama Seminar Nasional Hasil Penelitian Hibah Bersaing, 1995-1997) memperoleh dana 
tersebut untuk jangka waktu 3-5 tahun. Kesempatan memperoleh dana untuk alih teknologi 
seberuinya banyak tersedia. Seperti halnya akhir-akhir ini pemerintah Indonesia, dengan dana 
rupiah murni atau pinjaman dari Bank Dunia, mulai rnenyadari pentingnya penelitian sehingga 
menyediakan banyak dana. Hanya saja banyak biaya tersisa karen a belum banyak peneliti 
dapat meyakinkan tim pengkaji usulan bahwa desain penelitiannya layak untuk dibiayai 
(Manurung, 1997). Tidak terkecuali ilmuwan perilaku belum banyak menggunakan dana 
tersebut. Menurut pengamatan pribadi selama seminar hasil RUT IV (Januari 1997) hanya satu 
ilmuwan perilaku yaitu dari UGM memperoleh salah satu dana RUT I-IV. Selain desain 
peneiitian kurang sesuai dengan syarat-syarat yang diajukan pemberi dana, masyarakat ilmiah 
yang menjadi penilai belum tentu mengenal paradigm a perilaku yang diajukan oleh cal on 
peneliti perilaku. 

Sistem yang ada narnpak belurn mendukl.lng berkembangnya ilmu perilaku di indonesia. 
Kalau dibandingkan dengan perkembangan ilmu periiaku di Amerika Serikat, Indonesia jauh 
ketinggalan. Masih banyak ahii perilaku yang hanya menjadi pengguna saja. Mereka belum 
menjadi ilmuwan yang inovatif dan kompetitif untuk mengembangkan psikologi sebagai Hmu 
pengetahuan yang sebetulnya dapat maju sangat setara dengan ilmu pengetahuan 

Kendala masih terlalu ban yak, selain minat meneliti ilmuwan perilaku, 
terhadap sendiri masih belum dan untuk 

dana terbatas. Padahal syarat mut!ak adalah keyakinan 
sendiri dan dana yang memadai. Di ilmuwan perilaku masih 

terbebani untuk mencari tam bah an biaya hidup menjadi konsultan di 
sana sin!, waktu untuk meneliti terbatas. 

PROSES PENUAAN 

Proses penuaan bukan secara langsung berhubungan dengan psiiconeufoimunologi 
dapat dijadikan contoh kaitan antara neuropsikologi dengan proses hormonal dan penyakit 
penuaan yang terjadi. Salah seorang ahli psikologi saraf dad University of Southern California 
di Los Angeles, Dr. Roberta D. Brinton (komunikasi pribadi awal Juni 1996) akhir-akhir ini 
memimpin penelitian tentang tingkatan hormon dengan pen yak it Alzheimer. Sekelompok 
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peneliti di laboratoriumnya sibuk meneliti aksi neurotropik steroids estrogenik, yaitu untuk 
menentukan kemampuan molekul-molekul estrogenik, untuk mendukung pengembangan dan 
kehidupan neuron yang mempengaruhi penyakit Alzheimer. Selama ini data yang mereka 
peroleh menunjukkan bahwa steroid estrogenik, yang mempunyai ketertarikan rendah untuk 
reseptor nuklir estrogen, dapat mendukung dan menghidupkan neuron kortikal dan 
hipokampal. Tambah lagi, mereka sekarang meneliti mekanisme di mana steroid estrogenik 
dapat mempengaruhi perkembangan dan kehidupan neuronal. Untuk melakukan penelitian
penelitian tersebut mereka banyak menggunakan kultur primer potongan neuron untuk anal isis 
pencitraan. Juga mereka melakukan analisis biokimia dan biologis molekuler untuk 
menentukan tampilan tanda yang dipengaruhi oleh steroid estrogenik. Seperti yang telah 
banyak dilaporkan dalam berbagai penelitian bahwa data yang diperoleh menunjukkan 
dukungan terhadap terapi penggantian estrogen pada wan ita yang telah menopause untuk 
mengurangi risiko perkembangan penyakit Alzheimer. Penelitian mereka ini bertujuan untuk 
menemukan baik mekanisme aksi di mana estrogen dapat mengurangi risiko perkembangan 
penyakit Alzheimer ataupun mendesain molekul estrogenik untuk menimbulkan aksi 
neurotropik maksimal tanpa mengaktifkan reseptor nuklir estrogenik, sehingga mengurangi 
risiko kanker payudara atau kandungan. 

Projek lainnya agak berhubungan dengan penelitian mereka tentang aksi neurotropik 
vasopressin neuropeptid. Pekerjaan mereka dalam projek ini adalah menelit peran reseptor 
vasopressin dalam korteks serebral. Seperti yang telah diketahui bahwa vasopressin dapat 
memperbesar fungsi ingatail. Kerja mereka sebelumnya menunjukkan pengaruh neurotropik 
vasopressin dalam hipokampus melalui suatu jalur pertanda kalsium. Sekarang mereka menuju 
pada tempat ingatan jangka panjang yaitu korteks serebral dengan hasil yang 
menggembirakan. Projek vasopresin ini mengarahkan kelompok peneliti ini pada bidang 
biologi molekuler. Apa yang mereka pelajari dari vasopressin sekarang diterapkan pada projek 
estrogen. 

Penelitian lain tentang proses penuaan juga telah dikembangkan oleh sekelompok peneliti 
di laboratorium neuroindokrinologi Universitas Rockefeller, New York. Pimpinan 
laboratorium itu adalah Dr. Bruce McEwen. Salah seorang peneliti pasca doktor di tahun 1989 
sampai dengan 1994 di sana adalah Dr. Robert L. Spencer. Dengan kawan-kawannya, Spencer 
di bawah McEwen, sebagai mentor, meneliti stress dan proses penuaan. 

Peneliti-peneliti ini menyatakan bahwa dalam tubuh terdapat berbagai macam sistem, 
seperti sistem saraf, sistem endokrin, dan sistem kekebalan. Bila suatu organisme mengalami 
stress maka akan terjadi respons multi sistem yang kompleks. Jadi kalau ada stimuli yang 
melukai yang secara langsung mempengaruhi sejumlah reseptor atau sel mungkin akan 
menghasilkan sejumlah respons dengan konsekuensi luas. Misalnya kontrol sekresi 
glucocorticoids, atau hormon adrenal kortikal seperti kortison dan hidrokortison, yang 
membantu penguraian protein untuk menyediakan energi metabolik (Groves &Rebec, 1992), 
mungkin akan berubah selama organisme mengalami stress kronik. Perubahan malasuai dalam 
regulasi glucocorticoid yang diamati hanya setelah kondisi ekstrem stess pada tikus dewasa 
awal telah terlihat pada tikus tua yang "normal". Misaloya peningkatan tingkatan basal 
corticosterone dan suatu pemberhentian karena kerusakan pada reseptor corticosterone dalam 
merespon stress akut telah teramati pada tikus tua. Juga telah dilaporkan bahwa terjadi 
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penurunan bersamaan dengan bertambahnya umur pada reseptor gll;lcocorticoid pada otak 
tikus. Penemuan lainnya menunjukkan bahwa tikus tua dapat mempertahankan kinerja 
dan tidak senile tetapi tetap dapat berfungsi baik. Tikus cobatersebut dapat 
dijadikan model binatang sebagai proses penuaan "normal" yang ban yak pacta manusia 
yang menghasilkan perubahan tidak kentara dalam kinerja kognitifuya. Perubahan kinerja 
kognitif yang tidak kentara pacta sitiuasi normal ini akan menjadi sangat kentara hila dalam 
kondisi stress, karena glucocorticoid mempunyai peran penting dalam menyumbang pada 
respons stress. Perubaban pada regulasi hormon tersebut dengan bertambabnya umur akan 
menyumbang pada perubahan fungsi otak yang berkaitan dengan umur dan kerusakan pacta 
individu yang telah berumur untuk menyesuaikan diri dengan stress (Spencer, Miller, Young, 
McEwen, 1990). Terlihat di sini kait mengait antara proses regulasi hormon dalam keadaan 
stress akan menyumbang pada proses penuaan yaitu respons terhadap stress itu sendiri dan itu 
akan mempengaruhi fungsi otak. Proses inilah yang akan menimbulkan penurunan kinerja 
kognitif pada mereka yang telah berumur. 

Penelitian Spencer dkk. (1996) dan Dhabbar did<. (1996) selanjutnya mendukung bahwa 
stress kronik mempunyai pengaruh yang besar terhadap fungsi imun splenik (spleen adalah 
salah satu struktur luas limphoid yaitu suatu organ tubuh yang berada di sebelab kiri di bawah 
diafragma yang berfungsi sebagai penyaring darah dan penyimpan darah) dibandingkan 
dengan stress akut. Berdasarkan model binatang ini dapat dipelajari bahwa, makin hertambah 
umur, sebaiknya seseorang terhindar dari stress yang berkelanjutan atau sebaiknya mereka 
mampu mengeiola stressnya dengan tepat. 

STRESS, KEKEBALAN TUBUH, DAN PENY AKIT 

Stress adalah suatu kondisi yang sering dialami manusia di dalam kehidupannya sehari
hari. lstilah stress dikemukakan oleh Hans Selye di tabun 1936 sebagai "general adaptation 
syndrome" (Rabkin & Struening, 1976). Selye mendefinisikan stress sebagai respons yang 
tidak spesifik dari tubuh pada tiap tuntutan yang dikenakan padanya (dikutip dan Sehnert, 
1981 dalam Prawitasari, 1993). Dengan kata lain, istilah stress dapat digunakan untuk 
menunjukkan :matu perubahan fisik yang luas yang disulut olch berbagai faktor psikologis 
ataupun faktor fisik atau kombinasi dari faktor-faktor tersebut. Selanjutnya Selye mcnyatakan 

di dalam stress fisiologis ada tiga tahapan setelah penstlwa yang mengancam 
pertama adalah reaksi tanda bahaya. Oalam tahap ini tubuh 

yang disampaikan oleh panca indera. Saat ini tubuh telah untuk 
yang mengancam. Kesiapan tubuh ini diperlihatkan melalui otot yang 

mengencang dan mencgang. Oarah dipompa ke jantung dengan lebih kuat sehingga dada 
berdebar-debar. Keringat keluar lebih banyak. Mata memandang dengan lebih waspada. 
Setelah itu timbul tahap kedua yaitu tahap penolakan. Sesudah tubuh 
menjadi nleks dan kembali ke keadaan semula. Oi sini biasanya individu menggunakan segala 
cara untuk yang dan dia berhasil adaptasi 
yang sesuai. Bila reaksi-reaksi kali diu lang, maupun kalau 

maka mu!ai masuk ke kelelaban. Oi saat ini penolakan 
menurun. Kerusakan fisioiogis dan tubuh menjadi rentan tcrhadap penyakit. Organ 
tubuh yang lemah mudah cedera. 



frekuensi 
SllIlptlom setelah infeksL 

Berkaitan Dantzer dan kaitan 
tubuh dengan antara otak dan sistem kekebalan, 

Mereka menemukan bahwa penelitian eksperimen dan klinis menunjukkan bahwa stressor 
laboratorium maupun alamiah mengganti aktivitas dan makrophagus dalam cam 
yang kompleks pada respons karakteristik fisik dan psikologis 
stressor dan saat relatif terjadinya stress terhadap induksi dan peristiwa kekebalan, 
Pengaruh stress kekebalan ditengahi tidak oleh tetapi juga oleh 

penenang (opioids) dan hormon seperti hormon perkembangan, 
sistem kekebalan pada stress tidak secara kebetulan tetapi sebagai 

konsekuensi yang ada antara sistem kekebalan 
dan sitem saraf pusat Sistem kekebalan menerima signal dari otak dan sistem neuroendokrin 
melalui sistem safaf otonom dan hormon mengirim informasi ke otak mela!ui citokinesi. 

ini muncul sistem umpan balik pengendalian lingkaran 
yang berperan dalm koordinasi respons dan fisiologis pada infeksi 

dan inflamasi. 

T erHhat dalam maian terse but bahwa ada keterkaitan kekeba!an dan 
kekebalan tubuh 
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KOMENTAR 

Penelitian Brinton dkk. ataupun Spencer dkk. ataupun penelitain lainnya sangat teknis 
sifatnya dan tidak banya ahli perilaku terlibat di dalamnya tetapi juga ilmuwaR lain misalnya 
biolog, fisiolog, imunolog, neurolog, maupun farrnakolog. Mereka menggunakan model 
binatang dan basil penelitian mereka dianalogikan pada proses fisiologis maupun neurologis 
pada manusia. Desain eksperimen yang digunakan tetap desain klasik dalam penelitian 
biomedis atau perilaku. Yang membedakan dengan penelitian pada manusia adalah pada 
pengembangan teknik, prosedur eksperimen, ataupun penemuan teknik baru bokan sekedar 
replikasi atau verifikasi teori. Dengan subjek binatang dan lingkungan yang sangat terkendali, 
mereka dapat mempertahankan validitas internal eksperimen itu sendiri. Mereka dapat 
membuktikan ataupun menolak hipotesis dengan tepat dengan taraf ketepatan yang relatif 
tinggi. Dengan binatang coba peneliti-peneliti tersebut leluasa memanipulasi situasi 
Iingkungan, menyuntikkan bahan kimia ke dalam tubuh, memberikan hormon tertentu, 
maupun memaparkan pada penyakit atau situasi stress tertentu. Setelah eksperimen selesai 
binatang coba dapat dimatikan dengan cepat dan diambil jaringan otaknya ataupun organ 
tubuh lainnya, kemudian baru diperiksa apakah percobaan yang dilakukan terbukti seperti 
yang dihipotesiskan semula. Dengan subjek manusia peneliti tidak akan leluasa memanipulasi 
Iingkungan, ataupun memasukkan bahan kimia, hormon, ataupun obat ke dalam tubuhnya. 
Belum lagi hasil eksperimen pada otak, yang kalau digunakan pada tikus akan mudah untuk 
diambil, jelas tidak akan dapat dilakukan bila dilakukan pada manusia yang masih hidup. 
Apabila penelitian itu dilakukan pada manusia, yang mungkin dilakukan adalah penilaian 
terhadap tingkatan imunitas maupun hormon yang ada di dalam darah. Atau dalam penelitian 
dengan manusia digunakan laporan diri yang mungkin banyak menimbulkan bias. 

Untuk eksperimen dengan manusia perlu evaluasi komite orang coba lebih dahulu 
sebelum eksperimen dilakukan. Efek samping apa saja yang akan dialami oleh orang coba 
harus jelas dikemukakan. Juga pengaruh langsung eksperimen itu juga perlu dikomunikasikan 
kepada orang coba. Prosedur yang dilalui jauh lebih rumit dibandingkan dengan binatang coba. 
Banyak sekali pertimbangan harus diambil bila digunakan orang coba. Oleh karena itu 
penelitian seperti ini kebanyakan menggunakan binatang coba, selain dapat dengan tepat 
menentukan apakah ubahan bebas berpengaruh pada ubahan gantung, pertimbangan etika 
minimal. 

Bila penelitian seperti ini dilakukan di Indonesia, selain masih langka ahli perilaku yang 
tertarik akan neuropsikologi atau psikofisiologi, dana juga masih sulit untuk didapatkan bila 
mengandalkan dana dari pemerintah. Satu bal yang mungkin dilakukan adalah kerjasama 
dengan ilmuwan biomedis karena untuk kesehatan tersedia dana yang relatif memadai. 
Misalnya dapat diteliti pengaruh reaksi emosi terhadap sistem saraf dan sistem kekebalan 
tubuh pada mereka yang mempunyai penyakit psikofisiologis seperti asma, atau penyakit 
degeneratif seperti diabetes, tekanan darah tinggi, penyakit jantung, atau penyakit infeksi 
seperti ISPA. Dengan orang coba, yang diteliti adalah reaksi perilaku yang nampak, perilaku 
fisiologis, sistem saraf otonom, dan kandungan hormon dalam darahnya. Selain itu juga dapat 
digunakan Iaporan diri dan penilaian subjektif baik pada reaksi emosi maupun penyakit yang 
pernah atu sedang dialaminya. Periu direncanakan desain penelitian dengan· seksama bila 
penelitian antar ilmu akan dikembangkan. Kerja sarna sebaiknya dimulai dari awal yaitu 
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